PENGARUH EKSPOR DAN IMPOR BUAH-BUAHAN
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI
INDONESIA TAHUN 2011-2018

Neni Triana Riady", Bobby Rahman?, Febrian Riski Hasibuan®
12 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Lhokseumawe
3FISIP Universitas Malikussaleh
stie@stie-lhokseumawe.ac.id?, xxx@xxxx.xxx?, xxx@unimal.ac.id®

Abstract

This study aims to examine the effect of fruit exports, Chinese inflation, fruit imports
and Chinese population on economic growth in Indonesia in 2011-2018. The data used in this
study are secondary time series data. Data analysis method is to use multiple linear regression
equation tests with the help of the SPSS program. The results showed that; Fruit exports,
Chinese inflation, and fruit imports partially have a significant effect on Indonesia's economic
growth in 2011-2018. The Chinese population partially have not significantly influence
Indonesia's economic growth in 2011-2018. Fruit exports, Chinese inflation, fruit imports and
Chinese population simultaneously have a significant effect on Indonesia's economic growth in
2011-2018. Fruit exports, Chinese inflation, fruit imports and Chinese population have the
ability to explain its effect on Indonesia's economic growth in 2011-2018 of 91%. The
remaining 9% is influenced by other variables outside this research model.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara dapat diukur dan digambarkan secara
umum oleh tingkat laju pertumbuhan ekonominya. Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi
yang diharapkan, pemerintah di masing-masing negara mempunyai beberapa komponen
kebijakan yang bisa digunakan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang ingin dicapai.
Salah satunya adalah melalui kebijakan perdagangan internasional.

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang yang sangat mengandalkan
ekspor dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya. Hal tersebut dapat dilihat dari
tingkat ekspor dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2014 selalu mengalami peningkatan.
Walaupun secara grafik nilai ekspor mengalami peningkatan namun di tahun 2012 ekspor di
Indonesia mengalami penurunan yaitu dari 203,496.6 (Juta US$) di tahun 2011 menurun
menjadi 190,020.3 (Juta US$) di tahun 2012 dan terus mengalamin penurunan sampai tahun
2015 sebesar 176,292.7 (Juta USS$).

Ekspor Indonesia selama kurun waktu tahun 2014-2015 juga cenderung mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan adanya krisis finansial pada tahun 2011 yang menyebabkan
permintaan ekspor dari negara tujuan ekspor Indonesia mengalami penurunan. Trend penurunan
ekspor tersebut, tidak hanya terjadi pada perdagangan Indonesia dengan dunia namun juga
terjadi pada perdagangan bilateral Indonesia dengan Cina. Cina merupakan salah satu kekuatan
ekonomi dunia, dan telah menjadi salah satu mitra dagang terpenting Indonesia dari tahun ke
tahun. Selain itu, Cina merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak
di dunia dan wilayah yang luas. Hal ini menjadikan Cina sebagai pasar yang potensial bagi
produk-produk Indonesia, termasuk produk pertanian.

Perdagangan antara Indonesia dan Cina lebih didominasi oleh sektor non migas. Salah
satu komoditas non migas yang menjadi unggulan ekspor Indonesia ke Cina adalah komoditas
pertanian, salah satunya adalah buah- buahan. Perdagangan komoditas pertanian buah-buahan
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diidentifikasikan sebagai kunci penggerak pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang. Indonesia dengan Cina mengindikasikan bahwa perdagangan komoditas pertanian
buah-buahan ke Cina masih menguntungkan.

Jenis buah-buahan yang diekspor Indonesia ke Cina antara lain nenas, kunyit, salak,
pisang, manggis dan alpukat. Ekspor alpukat menjadi potensi besar bagi Indonesia. Ekspor buah
hingga Februari 2018 terbesar adalah buah manggis sebanyak 13,45 juta kilogram (kg), angka
ini naik dari pengiriman periode tahun 2017 yang hanya 9,15 juta kg. Sedangkan impor buah-
buahan dari Cina ke Indonesia antara lain wortel, apel, jeruk mandarin, kentang segar atlantik,
anggur pamelo dan jeruk cina.

Beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor impor buah-buahan antara Indonesia dan
Cina antara lain volume ekspor tahun sebelumnya, jumlah penduduk, pendapatan per kapita,
dan nilai tukar mata uang. Faktor lain yang dapat mempengaruhi permintaan ekspor adalah nilai
tukar. Nilai tukar yang berfluktuasi dan kecenderungan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap
mata uang negara lain terutama dollar Amerika Serikat, ternyata tidak selalu mendorong
peningkatan ekspor. Depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang negara lain tersebut
seharusnya dapat menjadikan harga komoditas ekspor Indonesia lebih murah di pasar
internasional sehingga dapat mendorong peningkatan ekspor (Purnomowati, dkk, 2015).

Permasalahan yang terjadi adalah selama kurun waktu tahun 2012 sampai 2016, ekspor
komoditas pertanian Indonesia ke Cina berfluktuasi dan cenderung mengalami penurunan,
demikian juga impor komoditas pertanian dari Cina ke Indonesia. Namun demikian, neraca
perdagangan komoditas pertanian antara Indonesia dengan Cina selama kurun waktu tahun 2012
sampai dengan 2016 selalu mengalami surplus. Menurut Direktorat Hortikultura Kementerian
Pertanian (Kemtan) penyebab terjadinya penurunan nilai dan volume ekspor buah-buahan di
Indonesia disebabkan adanya pemunduran masa panen buah untuk tahun 2017, walaupun
produktivitas lahan menunjukan adanya kenaikan sebesar 7,1 persen yang disebabkan adanya
program pemerintah dalam pengembangan kawasan yang berfokus pada komoditas unggulan
sedangkan tingkat nilai impor buah-buahan lebih tinggi dibandingkan nilai ekspor, artinya
bahwa Indonesia masih dikatagorikan sebagai negara pengimpotir terbesar dalam pemasokan
komoditi buah-buahan dibandingkan dengan komoditi sayuran, produk makanan olahan, susu,
telur dan mentega, padahal negara kita mampu atau memiliki daya potensi terbesar dalam
meningkatkan jumlah produksi buah-buahan lokal, apalagi ditambah dengan adanya program
pengembangan kawasan untuk meningkatkan produktivitas lahan tanaman buah-buahan, akan
tetapi hal ini berbanding terbalik dengan kenyataannya, hal ini berdasarkan data perkembangan
nilai import diatas bahwa Indonesia belum mampu menjadi negara ekspotir dalam komoditi
buah-buahan.

Melambatnya pertumbuhan ekonomi negara tujuan ekspor dapat menyebabkan daya
beli masyarakat di negara tujuan ekspor menurun sehingga berpengaruh terhadap menurunnya
permintaan ekspor suatu negara. Harga suatu komoditas juga dapat mempengaruhi permintaan
ekspor. Kenaikan harga barang ekspor akan mengurangi permintaan barang ekspor tersebut di
luar negeri. Apabila harga barang-barang ekspor mengalami penurunan, maka akibat yang
ditimbulkan sebaliknya (Sukirno, 2006). Adapun data ekspor impor buah-buahan antara
Indonesia dengan Cina dan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2016-2018 seperti tabel 1.1:

Tahun Ekspor Impor Pertumbuhan Ekonomi
2016 51.939,5 341.863,9 5,03
2017 71.745,9 564.379,0 5,07
2018 50.815,2 741.351,4 517

Tabel 1.1: Ekspor Impor Buah-Buahan Antara Indonesia dengan Cina dan
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2016-2018
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perkembangan ekspor buah-buahan
dari Indonesia ke Cina dari tahun 2016-2018 mengalami fluktatif, yakni dari tahun 2016 ke
tahun 2017 mengalami kenaikan, sementara tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat
signifikan. Bahkan tahun 2018 nilai ekspor buah- buahan ke Cina lebih rendah dari tahun 2016.
Sementara nilai impor dari tahun 2016-2018 terus mengalami peningkatan. Begitu halnya
pertumbuhan ekonomi juga terus mengalami peningkatan. secara teoritis dapat dikatakan bahwa
ada korelasi yang positif antara impor dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun hal
tersebut di atas terlihat walaupun nilai ekspor buah-buahan dari Indonesia ke Cina mengalami
fluktatif, tetapi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu,
secara teoritis dapat dikatakan bahwa tidak ada korelasi yang positif antara pertumbuhan ekspor
buah-buahan ke Cina dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan Pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Perbedaan Ekspor dan Impor Buah-Buahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia Tahun 2011-2018”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yang bersifat kuantitatif. Jenis data
yang digunakan berupa data sekunder tentang ekspor impor antara Indonesia dengan Cina
terhadap pertumbuhan ekonomi mana data tersebut adalah data runtut waktu (time series) atau
data tahunan untuk tahun 2011-2018 dan juga data antar ruang (cross section). Data tersebut
diperoleh dari statistik Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu, teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil data dari catatan yang dilakukan
secara sistematis terhadap fenomena dari suatu objek atau subjek yang sedang diteliti, yakni
data ekspor impor antara Indonesia dengan Cina dan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
diperoleh dari statistik Indonesia.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif.
Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda dengan rumus sebagai
berikut:

Y=a+RIX1+R2X2+R3X3+R4X4 + ¢

Dimana:

Y : Pertumbuhan ekonomi
X1 : Ekspor

X2 :Inflasi Cina

X3 : Impor

X4 : Jumlah penduduk Cina 31-3 : Koefesien regresi
e @ Pengaruh faktor lain

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Ekspor Buah-Buahan ke Cina Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia Tahun 2011-2018

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor buah-buahan ke Cina berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama tahun 2011-2018. Berpengaruhnya ekpor
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tersebut karena Indonesia merupakan negara yang
sedang berkembang yang sangat mengandalkan ekspor dalam meningkatkan pertumbuhan
perekonomiannya. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat ekspor dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2018 selalu mengalami peningkatan.

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun ke tahun dapat dilihat dari peran
ekspor sebagai penggerak bagi pertumbuhan ekonomi. Jenis buah-buahan yang diekspor
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Indonesia ke Cina antara lain nenas, kunyit, salak, pisang, manggis dan alpukat. Ekspor alpukat
menjadi potensi besar bagi Indonesia. Ekspor buah hingga Februari 2018 terbesar adalah buah
manggis sebanyak 13,45 juta kilogram (kg), angka ini naik dari pengiriman periode tahun 2017
yang hanya 9,15 juta kg.

Fungsi penting komponen ekspor buah-buahan ke Cina yaitu negara Indonesia
memperoleh keuntungan dan pendapatan nasional naik, yang pada gilirannya menaikkan jumlah
output dan laju pertumbuhan ekonomi. Nilai ekspor buah-buahan ke Cina yang meningkat dapat
meningkatkan penerimaan APBN dan menjaga kestabilan neraca perdagangan. Sumbangan
tidak langsung dari sektor ekspor dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
bahwa ekspor akan mendorong dan meningkatkan perkembangan penanaman modal dari dalam
maupun luar negeri, hal ini dikarenakan banyak pengusaha mengalami perluasan pasar sebagai
akibat dari perkembangan sektor ekspor tersebut. perkembangan sektor ekspor buah-buahan ke
Cina akan memudahkan masuknya inovasi dalam teknologi, pasaran dan keahlian usahawan.

2. Pengaruh Inflasi Cina Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2011-

2018

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi Cina berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini terjadi karena salah satu ekspor buah-buahan tertinggi
di Indonesia adalah ekspor ke Negara Cina. Jika di Cina tersebut terjadinya inflasi, maka akan
berdampak pada harga buah-buahan yang diekspor yang pada akhirnya juga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebab inflasi yang sangat tinggi akan menyebabkan
tekanan ekonomi yang dapat berdampak negatif pada perekonomian secara makro.

Masyarakat di Indonesia sangat peka terhadap kenaikan harga dalam rangka
meningkatkan produksi, terutama produksi hasil pertanian berupa buah-buahan. Jika terjadinya
inflasi secara terus menerus di Cina, maka akan memberikan suatu keuntungan bagi Indonesia
karena indonesia adalah salah satu negara pengekspor ke Cina.

Inflasi di Negara Cina yang terjadi selama tahun 2011-2018 telah mempengaruhi pada
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini disebabkan permintaan buah-buahan seperti nenas,
kunyit, salak, pisang, manggis dan alpukat. Ekspor alpukat menjadi potensi besar bagi
Indonesia. Ekspor buah hingga Februari 2018 terbesar adalah buah manggis yang selalu
mengalami kenaikan dari tahun- tahun sebelumnya.

3. Pengaruh Impor Buah-Buahan ke Cina Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia Tahu 2011-2018

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impor buah-buahan dari Cina berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini disebabkan jika impor buah-
buahan dari Cina meningkat, maka dapat meningkatkan pula penerimaan APBN dari sumber
pajak. Impor buah-buahan dari Cina ke Indonesia antara lain wortel, apel, jeruk mandarin,
kentang segar atlantik, anggur pamelo dan jeruk Cina.

Impor buah-buahan dari Cina dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak
dapat diproduksi di dalam negeri sehingga biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk barang
akan lebih murah. Oleh karena itu, negara Indonesia mengimpor produk/barang yang
mengunakan faktor produksi yang tidak ada atau jarang dimiliki oleh Negara Indonesia tersebut.
Dibanding melakukan produksi sendiri namun tidak secara efesien seperti jeruk mandarin,
kentang segar atlantik, anggur pamelo dan jeruk Cina yang sulit diproduksi oleh petani-petani di
Indonesia. Perkembangan yang terjadi pada transaksi impor menunjukkan semakin kuatnya
ketergantungan terhadap ekonomi atau produk negara lain. Namun kecenderungan kegiatan
impor yang tidak dapat diimbangi dengan peningkatan ekspor yang lebih tinggi sehingga impor
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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4. Pengaruh Jumlah Penduduk Cina Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Tahun 2011-2018

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk Cina tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini disebabkan dengan sedikit atau
banyaknya jumlah penduduk Cina, jika tidak diimbangi dengan impor buah- buahan ke
Indonesia, maka secara tidak langsung tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Begitu juga sebaliknya, walaupun pertumbuhan penduduk Cina meningkat tajam, jika
permintaan barang dari Indonesia tidak bertambah juga tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, Ledakan pertumbuhan penduduk Cina juga
berdampak pada penyediaan bahan pangan dunia, dengan banyaknya jumlah penduduk akan
berpengaruh pada penyediaan pangan dunia. Tingkat pertumbuhan penduduk Cina dengan
ketersediaan bahan pangan dunia sangat erat hubungannya. Meningkatnya jumlah penduduk
harus disertai dengan jumlah bahan pangan dunia yang tersedia. Banyaknya penduduk Cina
akan mengurangi lahan yang akan digunakan untuk pertanian, sehingga produksi buah-buahan
juga akan mengalami penurunan.

Tidak berpengaruhnya jumlah penduduk Cina dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia
karena permintaan buah-buahan dari Cina oleh negara Indonesia tidak mempunyai hubungan
erat dengan jumlah penduduk Cina, melainkan dengan jumlah penduduk Indonesia sendiri
karena dengan banyaknya jumlah penduduk Indonesia, banyak pula kebutuhan buah-buahan
yang dikonsumsi oleh penduduk Indonesia. Dengan demikian, Indonesia perlu mengimpor
buah-buahan dari negara lain seperti Cina. Dengan adanya peningkatan impor, meningkat pula
pemasukan untuk negara yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Jadi penduduk Cina
secara tidak langsung tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Ekspor buah-buahan, inflasi Cina, impor buah-buahan dan jumlah penduduk Cina
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-
2018. Ekspor buah-buahan, inflasi Cina, impor buah-buahan dan jumlah penduduk Cina
memiliki kemampuan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2011-2018 sebesar 91%. Sisanya 9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian ini seperti nilai tukar, investasi, produksi, konsumsi, dan lain-lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu pada masalah dan
tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Ekspor buah-buahan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2011-2018.

2. Inflasi Cina berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2011-2018.

3. Impor buah-buahan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2011-2018.

4. Jumlah penduduk Cina tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2011-2018.

5. Ekspor buah-buahan, inflasi Cina, impor buah-buahan dan jumlah penduduk Cina
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2011-2018.

6. Ekspor buah-buahan, inflasi Cina, impor buah-buahan dan jumlah penduduk Cina
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2011-2018.

7. Ekspor buah-buahan, inflasi Cina, impor buah-buahan dan jumlah penduduk Cina
memiliki kemampuan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2011-2018 sebesar 91%. Sisanya 9% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian ini seperti nilai tukar, investasi, produksi, konsumsi, dan lain-
lain..
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